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ABSTRAK 

 

Dalam pengambilan keputusan Lazismu masih melakukan secara manual, 

sehingga dalam pengambilan keputusan tersebut tidak dapat diketahui jarak 

terdekat Muzakki dan Mustahik pada tiap kelurahan khusunya di Kecamatan 

Rappocini. Sehingga tidak adanya tolak ukur mengenai resiko yang akan terjadi 

dimasa mendatang. Dengan adanya kajian ini agar dapat menjadi solusi atas 

permasalahan yang ada. Penelitian ini bertujuan dalam strategi penyaluran dengan 

pemetaan dana zakat dengan cara perhitungan jarak sehingga dapat mengetahui 

proses analisis dalam pengambilan keputusan dilakukan oleh lembaga Lazismu 

Kota Makassar. Adapun metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini 

ialah metode haversine, dan Algoritma K-Means yang merupakan metode non 

hierarki yang pada awalnya mengambil sebagian banyaknya komponen populasi 

untuk dijadikan pusat cluster awal. Pada tahap ini pusat cluster dipilih secara acak 

dari sekumpulan populasi data akan dihitung kembali sampai semua komponen data 

digolongkan kedalam tiap-tiap pusat cluster dan terakhir akan terbentuk posisi pusat 

cluster yang baru serta hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah adanya hasil 

cluster jarak terdekat pada tiap kelurahan. 

Kata kunci: Lazismu;K-Means; Haversine; Cluster. 
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ABSTRACT 

In making decisions, Lazismu still does it manually, so that in making 

decisions it is not possible to know the shortest distance between Muzakki and 

Mustahik in each sub-district, especially in Rappocini District.So there is no 

benchmark regarding the risks that will occur in the future. This research can be a 

solution to existing problems. This research aims to determine distribution 

strategies by mapping zakat funds by calculaing distances so that we can 

understand the analysis process in decision making carried out by the Lazismu 

institution in Makassar City. The Haversine method, and the K-Means algorithm 

which is a non-hierarchical method that initially takes several population 

components to become the initial cluster center. At this stage the cluster center 

selected randomly from a set of population data will be recalculated until all data 

components are classified into each cluster center and in the end a new cluster 

center position will be formed and the resulth obtained in this research are the 

results of the cluster distance nearest in each sub-district. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam mengajarkan umat manusia untuk menjaga keseimbangan, 

keserasian dan keselarasan dalam berbagai bidang kehidupan. Menjaga aspek 

jasmani dan rohani, aspek material dan spiritual, aspek pribadi dan sosial, serta 

aspek sekuler dan ukhrawi. Keseimbangan, keserasian, dan keselarasan yang 

perlu dijaga dalam berbagai aspek kehidupan tidak lain adalah terciptanya 

kebahagiaan dalam kehidupan manusia. Secara khusus bentuk keseimbangan 

dan keharmonisan yang harus dijaga umat islam dalam uraian ini terutama 

hubungan antara manusia dengan Allah, dan sesama manusia. Dalam hal ini 

penuaian zakat merupakan ibadah yang memiliki aspek sosial dan harus dijaga 

agar hubungan dengan sesama manusia seimbang. Zakat sebagai amalan ibadah 

sosial merupakan salah satu bentuk ibadah yang dilakukan oleh umat islam dan 

salah satu rukun islam (HUSNI FUADI, 2020).  

Namun, dalam kesejahteraan ekonomi islam, didistribusikan ke seluruh 

umat manusia. Salah satunya adalah zakat yang berperan dalam penguatan 

perekonomian nasional. Namun, mayoritas penduduk muslim, dan negara-

negara yang tergolong berkembang, termasuk Indonesia, masih memiliki 

tingkat kemiskinan tinggi. Zakat memiliki beberapa fungsi lainnya, yang 

pertama adalah tanggung jawab sosial dalam hal penanggulangan kemiskinan, 

memenuhi kebutuhan fisik minimal, menyediakan pekerjaan, mendukung 

bencana alam dan lainnya. Kedua, ekonomi mengalihkan aset tidak produktif 

yang terakumulasi di antara orang-orang. Ketiga, kita bangkitkan semangat 

berbuat baik melalui tiga prinsip menyempurnakan kemerdekaan setiap 

individu, perbuatan yang membantu memelihara dan membela masyarakat luas 

dan keimanan (ANA PERTIWI, 2021). 

Zakat adalah perantara untuk menyucikan diri dan hati seseorang dari 

keserakahan dan cinta akan kekayaan, dan merupakan sarana sosial untuk 
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memenuhi kebutuhan dasar orang miskin. Dalam hal ini upaya zakat sangat 

dibutuhkan untuk memajukan dan memaksimalkan potensi pengajaran, untuk 

mengintegrasikan pemerintah dan amil zakat untuk mengembangkan pola 

koordinasi zakat secara nasional. Membayar zakat dan menyerahkan zakat 

kepadanya melalui organisasi sehingga dapat menggunakan kemampuan ini.  

Adapun dasar hukum wajib zakat tertera dalam al-Qur’an  

Q.S Al-Baqarah ayat 43:   

ع   االر   كِعِيْن   ارْك عوُْ  م  اٰتوُ او  كٰوة و  ا قيِْمُوا الز  لٰوة و    الص 

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku’. 

 Q.S At-Taubah ayat 103: 

اٰللُّ  س مِيْع   ع لِيْم   لٰوت ك   ل هُمْ  س ك ن   و  ل ِ  ع ل يْهِمْ     انِ   ص  ص  ا و  يْهِمْ  بِه  تزُ   ك ِ رُ  همُْ  و  د   تطُ ه ِ  خُذْ  مِنْ  لِهِمْاا مْو   ق ةصً 

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka, dan 

Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. 

Dana zakat yang dikelola dibentuk oleh suatu organisasi yang 

mengkhususkan diri dalam pengelolaan zakat yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu, yang disebut amil zakat, bukan disimpan secara terpisah dan kemudian 

dikirim ke mustahik. Ini bertanggung jawab untuk menyebarkan informasi kepada 

publik dan untuk mengumpulkan dan mendistribusikan dana zakat secara adil dan 

akurat. Untuk itu Muhammadiyah hadir dan mempelopori gerakan penghimpunan 

dan pemanfaatan zakat.  

Muhammadiyah selalu berusaha mengatur zakat yang telah dibayarkan 

sejak berdirinya aliansi ini, terutama di kalangan sendiri, zakat yang terkumpul 
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relative sedikit. Evaluasi salah satu proses pencapaian tujuan, dan juga proses 

pengumpulan informasi, penetapan kriteria, pengambilan keputusan dan 

kesimpulan, serta pengambilan keputusan tentang implementasi informasi. Lazismu 

adalah lembaga zakat tingkat nasional yang mengkhususkan diri dalam 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan dana zakat, infaq, wakaf, dan dana 

amal lainnya secara produktif dari perorangan, lembaga, perusahaan dan lembaga 

lainnya.  

Kota Lazismu Makassar diatur dengan PP. Pada tahun 2002 

Muhammadiyah ditetapkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai 

Organisasi Amil Zakat Nasional dengan Surat Keputusan No. 457/21 Nopember 

2002. Dengan berlakunya Undang-Undang Zakat Nomor 23 Tahun 2011, 

Keputusan Nomor 14 Tahun 2014, dan Keputusan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 333 Tahun 2015, Radisum ditetapkan sebagai Lembaga Amil 

Zakat Nasional. Peraturan Menteri Agama Nomor 730 Republik Indonesia 

dikukuhkan pada tahun 2016. Kemudian, dibentuklah Pimpinan Daerah Kota 

Muhammadiyah Makassar, dan kelompok ZIS, yaitu kelompok pengelola zakat, 

infak, dan sadaqah (ZIS) (ANA PERTIWI, 2021).  

Namun dalam pengambilan keputusan lazismu masih menggunakan sistem 

secara manual, sehingga dalam pengambilan keputusan tersebut tidak dapat 

diketahui jarak terdekat Muzakki dan Mustahik pada tiap kelurahan khusunya di 

Kecamatan Rappocini. Sehingga tidak adanya tolak ukur tentang kemungkinan 

suatu peristiwa atau resiko yang akan terjadi dimasa mendatang itu tidak diketahui. 

Hal tersebut bisa menjadi penyebab banyaknya masalah-masalah yang akan terjadi 

dan berdampak besar pada sistem kerja Lazismu. Oleh karena itu penelitian ini 

bertujuan menjelaskan strategi penyaluran dana Muzakki dengan pemetaan dana 

Zakat kepada Mustahik dan bagaimana proses analisis pengambilan keputusan yang 

sebenarnya dilakukan oleh lembaga amil zakat Lazismu Kota Makassar. 

Karenanya pedistribusian membutuhkan strategi yang baik dan produktif, 

karena tolak ukur keberhasilan pengelolaan zakat dinilai dari produktivitas dan 
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kesejahteraan Mustahik. Sehingga dengan adanya kajian ini agar dapat menjadi 

solusi atas permasalahan yang ada. Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis 

mengangkat judul “Analisis data Muzakki dan Mustahik sebagai penunjang 

pengambilan keputusan Lazismu Makassar pada Kecamatan Rappocini.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Algoritma K-Means dalam menyelesaikan 

permasalahan sebutkan permasalahannya? 

2. Bagaimana proses analisis data yang dilakukan sistem dalam 

pengambilan keputusan Lazismu Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penerapan Algoritma K-Means dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam pengambilan keputusan tersebut tidak secara 

manual sehingga dalam pengambilan keputusan tersebut tidak dapat 

diketahui jarak terdekat Muzakki dan Mustahik pada tiap kelurahan 

khususnya di Kecamatan Rappocini 

2. Untuk mengetahui proses analisis data yang dilakukan sistem dalam 

pengambilan keputusan Lazismu Makassar 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Pengguna  

Diharapkan dapat membantu pihak Lazismu dalam pemetaan amil zakat 

2. Bagi Peneliti   

Sebagai syarat kelulusan untuk program S1, dan juga menambah 

referensi dalam menganalisis data 

3. Bagi Universitas 

Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam memahami materi dan 

penerapan ilmunya sebagai bahan evaluasi 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalahnya, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hanya terbatas pada pemetaan jarak terdekat Mustahik dan Muzakki 

2. Hanya terbatas pada wilayah Kecamatan Rappocini Kota Makassar  

 

F. Sisematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini se bagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Menjelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, 

manfaat dan ruang lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penulis 

dalam mengerjakan skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Membahas tentang metode penelitian yang dilakukan serta analisis 

terhadap fokus permasalahan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang implementasi dan penjelasan dari 

analisis data yang dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai kesimpulan dan saran 

hasil analisis data dengan judul tugas akhir yang telah dibuat.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Lazismu 

Lazismu adalah lembaga zakat tingkat nasional, didedikasikan 

untuk pemberdayaan masyarakat melalui penggunaan produktif dana 

zakat, infaq, sedekah dan dana kedermawanan lainnya dari individu, 

lembaga, perusahaan dan lembaga lainnya (Jurnal & Islam, 2019). 

Lazismu didirikan oleh PP Muhammadiyah pada tahun 2002 dan 

selanjutnya ditetapkan oleh Menteri Agama Republik Indonesia sebagai 

Lembaga Amil Zakat Nasional dengan Surat Keputusan No. 457/21 

November 2002. Kemudian didirikan dengan Keputusan Menteri Agama 

No. 730/14 Desember 2016, yang dikukuhkan oleh LAZNAS. Halaman 

mengacu pada berlakunya UU, zakat No. 23 Tahun 2011,PP No. 14 

Tahun 2014 dan PMA No. 333 201515 (Jurnal & Islam, 2019). 

Untuk memenuhi misinya, lazismu telah memutuskan kebijakan 

strategis berikut untuk menggunakan: 

a. Penerima manfaat yang dipilih adalah kelompok fakir miskin 

dan kelompok fisabilillah. 

b. Penyaluran ZIS bersifat terprogram (terencana dan terukur) sesuai 

dengan inti gerakan Muhammadiyah, yaitu pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, dakwah Sosial dan Kemanusiaan. 

c. Bersinergi dengan majelis, lembaga, ortom dan amal usaha 

Muhammadiyah dalam melaksanakan program. 

d. Bekerjasama dengan lembaga dan komunitas selain 

Muhammadiyah untuk memperluas wilayah dakwah sekaligus 

meningkatkan awareness public kepada persyarikatan. 

e. Indonesia Timur, meminimalkan bantuan amal kecuali sangat 

mendesak, seperti di daerah rawan bencana dan upaya bantuan. 
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f. Mediasi bagi perusahaan yang menciptakan kondisi dan faktor 

yang mendukung terwujudnya masyarakat islam yang sebenar-

benarnya. 

g. Memobilisasi kelembagaan gerakan ZIS di seluruh organisasi 

Muhammadiyah dan badan amal usaha. 

Berpijak di posisi lazismu sebagai perantara akan bersinergi 

dengan berbagai lembaga di dalam dan di luar Muhammadiyah dalam 

penyaluran dan penggunaan dana zakat produktif, infaq dan sedekah. 

Melihat kenyataan meningkatnya kemiskinan di tanah air, tentu 

mengkhawatirkan banyak pihak, demikian pula lazismu yang memiliki 

tujuan utama adalah untuk kemaslahatan umat, berperan penting dalam 

hal ini bersama melalui dana zakat yang dikelolanya.  

2. Amil 

Amil adalah seorang individu, kelompok, atau intuisi yang 

bertugas mengumpulkan, mendistribusikan, dan menggunakan Zakat. 

Dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun Tahun 2011 tentang 

Penyelenggaraan Zakat, Amil Zakat berarti Badan Amil Zakat (BAZ) 

yang dibentuk oleh pemerintah mulai dari tingkat pusat hingga tingkat 

kecamatan, dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), didirikan oleh masyarakat 

dan disetujui oleh pemerintah (Kemenag, 2012). 

Sedangkan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 8 Tahun 2011 

tentang Zakat Amil menyebutkan bahwa Amil Zakat adalah orang 

perseorangan atau sekelompok orang yang ditunjuk oleh pemerintah 

untuk mengelola pelaksanaan shalat zakat, atau orang perseorangan atau 

kelompok yang dibentuk olehnya. menyatakan bahwa. Merupakan 

pemerintahan masyarakat dan diberi wewenang oleh pemerintah untuk 

mengatur pelaksanaan ibadah zakat (Fatwa Majelis Ulama Indonesia, 

2011).  

Berdasarkan uraian di atas, Amil merupakan pegawai Ulil Amri 

dan terlibat dalam kegiatan Zakat mulai dari pengadministrasian hingga 
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pengumpulan Zakat Wajib (Muzzaki), penghitungan, 

pengadministrasian Zakat (Muzzaki) kepada penerima, dimaksudkan 

untuk disalurkan, mampu mengubah Mustahik menjadi 

Muzzaki(Nugraha & Zen, 2020). 

3. Zakat  

Pengertian Zakat ditinjau dari segi kebahasaan mempunyai 

beberapa arti, yaitu al-barakatu yang berarti keberkahan, al-nama yang 

berarti pertumbuhan dan perkembangan, as-taharatu yang berarti 

kesucian, dan as-sharaf yang berarti keteraturan. Sebaliknya menurut 

terminologi ini Zakat hadir dengan syarat-syarat tertentu yang 

mengharuskan Allah SWT untuk memberikannya kepada yang berhak 

menerimanya sesuai dengan ketentuan Al-Quran Surah At-taubah ayat 

60. Secara lahiriah, zakat mengurangi nilai nominal (harta) dengan 

mengeluarkannya, tetapi dibalik pengurangan yang bersifat dzair ini 

hakikatnyaakan bertambah dan berkembang (nilai instinsik) yang hakiki 

disisi Allah SWT. Zakat merupakan ibadah yang memiliki dimensi 

ganda, transendental dan horizontal. Oleh sebab itu zakat memiliki 

banyak arti dalam kehidupan umat manusia, terutama umat Islam. 

Zakat menurut terminologi syariat adalah nama bagi sejumlah     

harta tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yang diwajibkan oleh 

Allah untuk dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak menerimanya 

dengan persyaratan tertentu pula. Zakat berarti juga derma yang telah di 

tetapkan jenis, jumlah, dan waktu suatu kekayaan atau harta yang wajib 

diserahkan dan pendayagunaanpun ditentukan pula, yaitu dari umat 

Islam untuk umat Islam. Jadi menurut penulis zakat adalah sejumlah 

harta seorang muslim yang wajib diberikan kepada penerima tertentu 

dengan syarat tertentu sesuai syariat. Harta berambah dan berkembang 

secara hakikat serta bernilai ibadah bagi yang mengeluarkanya(Nugraha 

& Zen, 2020). 
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4. Pengertian Muzakki dan Syarat-Syaratnya 

Muzakki adalah seseorang yang wajib mengeluarkan zakat 

menurut UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Zakat pasal 

1, muzakki adalah perseorangan atau badan hukum yang dimiliki oleh 

seorang muslim yang wajib mengeluarkan zakat. Zakat diwajibkan atas 

orang yang memenuhi syarat sebagai berikut: 

a. Islam 

 Dalil yang mendasarinya adalah perkataan Abu Bakar r.a: 

س ل م   ع ل ى المُسْلِمِيْن   االلهُ ع ل يْهِ  و  ل ى  سُوْلُ اللهِ ص  ار  ا  ه  ض  د ق ةِ  ال تىِْ  ف ر  ةُ  الص   هِذِه ف رِيْض 

 Artinya: 

  “Inilah kewajiban zakat yang telah ditetapkan oleh    

Rasulullah SAW atas kaum muslimin.” (Riwayat al-Bukhari: 

1386) 

Dengan non muslim tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. 

Seorang islam yang telah memenuhi syarat wajib zakat kemudian 

ia murtad sebelum membayarkan zakatnya maka menurut fuqaha 

Syafi’iyah, dia wajib membayar zakat yang dia miliki sebelumnya 

murtad.  

Sedangkan Abu Hanifah berpendapat, murtadnya 

seseorang menggugurkan semua kewajibannya sebelum murtad, 

sebab setelah murtad ia sudah menjadi kafir asli dalam pengertian 

semua amal ibadahnya yang dulu tidak ada gunanya. 

b. Merdeka 

Keharusan merdeka bagi wajib zakat menafikan kewajiban 

zakat terhadap hamba sahaya. Hal ini sebagai konsekuensi dari 

ketiadaan hak milik yang diberikan kepadanya. Segala sesuatu 

yang ada dengan hambaku itu milik tuannya. Demikian pula hamba 
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sahaya yang telah diberikan kesempatan untuk memerdekakan 

dirinya dengan tebusan, karena ini belum secara sempurna 

memiliki apa yang ada padanya. 

c. Baligh dan berakal sehat 

Ulama fiqkh mazhab Hanafi menetapkan baligh dan 

berakal sebagai syarat wajib zakat. Menurut mereka, anak kecil dan 

orang gila tidak dikenakan zakat karena mereka tidak wajib 

mengeluarkan zakat harta seperti halnya shalat dan puasa. 

Mayoritas ulama selain Hanafi tidak menetapkan baligh dan 

berakal sebagai syarat untuk zakat. Oleh karena itu, menurut 

mereka, harta anak kecil dan orang gila wajib mengeluarkan zakat, 

dan yang membayarkannya adalah walinya menurut hadits Nabi 

SAW berikut ini artinya:  

Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari neneknya, 

sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang menjadi wali 

anak yatim yang memiliki harta hendaklah dia 

memperdagangkannya (mengembangkannya) dan dia tidak boleh 

meninggalkannya sampai harta itu termakan oleh zakat.” (HR. 

Baihaqi) 

d. Memiliki harta kekayaan yang cukup nisab  

Orang tersebut memiliki sejumlah aset untuk dikeluarkan zakatnya. 

e. Memiliki harta kekayaan yang sudah memenuhi haul 

Harta kekayaan yang dimiliki telah cukup waktu untuk 

dikeluarkan zakatnya dan biasanya kekayaan itu telah dimiliki 

selama waktu satu tahun. 

f. Memiliki harta sepenuhnya 

Maksudnya adalah orang tersebut memiliki harta yang tidak 

termasuk hak orang lain yang wajib dibayarkan. Atas dasar syarat 
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ini, seseorang yang memiliki harta yang cukup satu nisab, tetapi 

karena ia masih mempunyai hutang yang jika dibayarkan sisa 

hartanya tidak lagi mencapai satu nisab, maka dalam hal ini tidak 

wajib zakat padanya. Karena hartanya bukan sepenuhnya miliknya, 

orang ini tidak kaya, tetapi dia miskin. 

g. Muzakki ialah orang yang berkecukupan atau kaya 

Zakat adalah wajib bagi orang kaya, yaitu mereka yang 

memiliki lebih dari kebutuhan seperti makanan, pakaian dan tempat 

tinggal. Zakat akan disalurkan kepada fakir miskin atau orang yang 

berhak menerima zakat. Hal ini didasarkan pada sabda Rasulullah 

SAW berikut artinya: 

“Tidak wajib zakat kecuali dari pihak si kaya.” (HR. Ahmad 

dan Bukhari) 

5. Pengertian Mustahiq dan Syarat-syaratnya 

Menurut Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan zakat pasal 1, mustahiq adalah perseorangan atau badan 

hukum yang berhak menerima zakat. Para fuqaha menetapkan lima 

syarat pada mereka yang memenuhi syarat untuk menerima zakat: 

a. Kefakiran atau kekurangan pemenuhan kebutuhannya 

Kefakiran adalah keadaan ekonomi seseorang yang 

kekurangan segala sesuatu atau benar-benar membutuhkan. 

Kefakiran juga merupakan syarat umum dari semua kewajiban zakat 

dan sedekah. Oleh karena itu, zakat dan sedekah tidak boleh 

diberikan kepada orang kaya, seperti yang pernah disabdakan Nabi 

SAW: “Zakat tidak dihalalkan untuk orang kaya dan orang yang 

memiliki kekuatan dan kesempurnaan anggota tubuh.” 

b. Penerima zakat harus muslim 
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Mereka yang menerima zakat harus beragama islam, kecuali 

mereka baru saja masuk islam. Menurut mazhab Maliki dan 

Hambali, zakat tidak boleh diberikan kepada orang-orang kafir 

dengan alasan apapun. Berdasarkan hadits Mu`adz r.a.: 

“Ambillah zakat dari orang-orang kaya dari mereka 

(Muslim) dan berikan kepada orang-orang fakir dari mereka 

(muslim).” 

Abu Hanifah dan Muhammad berpendapat boleh, 

berdasarkan firman Allah SWT surat al-Baqarah ayat 271 di mana 

menurut mereka penjelasan ayat ini masih sangat umum. Dalam hal 

ini, tidak boleh membedakan antara yang miskin dan lainnya. 

Namun, karena memberi sedekah ini berarti membantu mereka 

memerangi kita. 

Abu Yusuf, Zafar, Syafi'i dan jumhur berkata:  

“Kita tidak boleh memberikan sedekah di luar zakat kepada 

orang-orang dzimmiy dan orang-orang harbiy, jika dikiaskan 

dengan zakat.” 

c. Penerima zakat bukan berasal dari keturunan Bani Hasyim 

Keturunan Bangi Hasyim (Al Al-Bayt) dilarang menerima 

zakat. Mereka diperbolehkan mengambil khumus dari Baitul Mal 

untuk memenuhi kebutuhannya, berdasarkan sabda Nabi SAW: 

“Sesungguhnya zakat-zakat itu adalah kotoran manusia. 

Dia tidak dihalalkan untuk Muhammad dan juga tidak dihalalkan 

untuk keluarga Muhammad.” 

d. Penerima zakat bukan orang yang lazim diberi nafkah 

Zakat tidak dapat diberikan kepada kerabat dekat atau istri, 

bahkan pada saat iddah. Untuk tindakan tersebut mencegah 
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memberi kepada orang fakir dari satu segi, dan dari segi yang lain 

zakat di sisi lain akan kembali ke dirinya sendiri. 

e. Penerima zakat akil dan baligh 

Menurut mazhab Hanafi, zakat tidak boleh diterima oleh 

anak kecil di bawah usia tujuh tahun, dan tidak dapat diterima oleh 

orang gila kecuali anak dan orang gila itu ada merawatnya. Mazhab 

Syafi’i mempersyaratkan bahwa orang yang menerima zakat itu 

hendaknya yang sudah baligh, akil dan berakal sehat. Oleh karena 

itu, zakat tidak boleh diberikan kepada anak kecil, orang gila, atau 

orang yang tidak stabil mentalnya kecuali ada orang yang 

menjaganya. 

6. Pengertian Analisis 

Analisis merupakan suatu pemikiran untuk menguraikan suatu 

holistik sebagai komponen, akibatnya bisa mengenal tanda-tanda 

komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing pada 

satu holistik yang terpadu, analisis juga dapat memecahkan atau 

menguraikan sesuatu unit sebagai unit terkecil. Dari pendapat diatas bisa 

ditarik konklusi bahwa analisis adalah suatu kegiatan berfikir untuk 

menguraikan atau memecahkan suatu permaslaahan menurut unit 

sebagai unit terkecil (Septiani et al., 2020).  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia menyatakan bahwa 

"Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan 

penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antara bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan." 

Analisis adalah suatu proses untuk menemukan informasi baru tentang 

hal-hal yang sedang diteliti atau diamati oleh peneliti dengan 

mengumpulkan informasi akurat tentang hal-hal tersebut (Robby Julius 

Ginting, 2019). Tujuan umum analisis data yaitu:  
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a. Memberikan gambaran atau penjelasan tentang masing-masing 

variabel 

b. Membandingkan gagasan atau teori dengan data yang ditemukan. 

c. Menemukan ide baru berdasarkan data yang dikumpulkan 

d. Mencari tahu apakah ide baru yang diuji berlaku untuk semua orang 

atau hanya untuk situasi tertentu. 

7. Pengertian Data 

Definisi data secara Etimologis merupakan bentuk jamak dari   

yang berasal dari Bahasa Latin dan berarti "Sesuatu Yang Diberikan". 

Dalam pengertian sehari-hari data dapat berarti fakta dari suatu objek 

yang diamati, yang dapat berupa angka-angka maupun kata-kata. 

Sedangkan jika dipandang dari sisi Statistika Data merupakan fakta 

yang akan digunakan sebagai bahan penarikan kesimpulan. Menurut 

Thomas H. Davenport and Laurence Prusak “Data is a set of discrete, 

objective facts about events… as structured records of 

transactions”(Suhartati, 2019). Data adalah fakta atau gambaran yang 

dikumpulkan dari keadaan tertentu. Data merupakan sesuatu hal yang 

merujuk pada fakta-fakta baik berupa angka, teks, dokumen, gambar, 

bagan, suara yang mewakili deskriptif verbal atau kode tertentu. Jadi 

data merupakan bentuk yang masih mentah sehingga perlu diolah lebih 

lanjut(Ahmia & Belbachir, 2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa data 

merupakan kumpulan fakta yang diperoleh dari suatu informasi. 

8. Pemetaan 

Pemetaan merupakan suatu proses kegiatan kartografi yang 

meliputi tahapan pengumpulan data dengan menggunakan survey, 

fotogrametri, survei GPS dengan sensor. Data tersebut kemudian diolah 

dan dimanipulasi sehingga menghasilkan representasi data dan informasi 

dalam bentuk peta digital. Pemetaan adalah proses mengkomunikasikan, 

menganalisis, mengklasifikasikan, dan secara sederhana 

mengkomunikasikan data-data terkait dalam bentuk peta untuk 
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memberikan gambaran yang jelas dan teratur. Peta yang menjelaskan 

suatu fenomena geografis bukan sekadar versi miniatur dari fenomena 

tersebut. Jika peta dibuat dan dirancang dengan benar, peta dapat 

menjadi alat bantu(Ii & Pemetaan, 2020). 

9. Clustering 

Clustering atau klasifikasi adalah suatu metode yang digunakan 

untuk membagi record ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan 

kesamaan yang telah ditentukan sebelumnya. Cluster adalah kumpulan 

objek data yang serupa satu sama lain tetapi berbeda dalam satu cluster 

yang sama. Objek dikelompokkan menjadi satu atau lebih cluster 

sehingga objek dalam cluster mempunyai kemiripan yang tinggi antara 

cluster yang satu dengan cluster yang lain. Clustering ini dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan daerah yang padat, menemukan 

pola distribusi secara keseluruhan, dan menemukan hubungan yang menarik 

antar atribut data. Dalam data mining, usaha difokuskan pada metode 

penemuan untuk cluster pada basis data berukuran besar secara efektif dan 

efisien. beberapa kebutuhan clustering dalam data mining meliputi 

skalabilitas, kemampuan menangani berbagai jenis atribut, kemampuan 

menangani dimensionalitas yang tinggi, dan kemampuan menangani data 

yang mempunyai noise, dan dapat diterjemahkan dengan 

mudah(Wakhidah, 2021). 

10. K-Means 

K-Means ialah berasal dari dua arti yaitu “K” dan “Means”. "K" 

menunjukkan jumlah cluster konstan yang diinginkan, sedangkan 

"Means" yang berarti nilai rata-rata sekelompok data yang dalam hal ini 

didefinisikan sebagai cluster. Oleh karena itu K-Means dapat diartikan 

sebagai suatu metode analisi data atau metode data mining yang 

melakukan proses pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan 

merupakan salah satu metode yang melakukan pengelompokan data 

dengan sistem partisi. Metode K-Means berusaha mengelompokkan data 
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yang ada kedalam beberapa kelompok, dimana data dalam satu 

kelompok mempunyai karakteristik yang sama satu sama lainnya dan 

mempunyai karakteristik yang berbeda dengan data yang ada didalam 

kelompok yang lain(Nasari et al., 2019). 

K-Means adalah metode data clustering non hierarki yang 

berusaha mempartisi data yang ada ke dalam bentuk satu atau lebih 

cluster atau kelompok sehingga data yang memiliki karakteristik yang 

sama dikelompokkan ke dalam satu cluster yang sama dan data yang 

mempunyai karakteristik yang berbeda dikelompokkan ke dalam 

kelompok yang lainnya. K-Means adalah metode clustering berbasis 

jarak yang membagi data ke dalam sejumlah cluster dan algoritma ini 

hanya bekerja pada atribut numeric. Algoritma K-Means termasuk 

partitioning clustering yang memisahkan data ke k daerah bagian yang 

terpisah. 

Algoritma K-Means sangat terkenal karena kemudahan dan 

kemampuannya untuk mengcluster data yang besar dan data outlier 

dengan sangat cepat. Dalam algoritma K-Means, setiap data harus 

termasuk ke cluster tertentu dan bisa dimungkinkan bagi setiap data 

yang termasuk cluster tertentu pada suatu tahapan proses, pada tahapan 

berikutnya berpindah ke cluster lainnya. Algoritma K-Means 

merupakan metode non hierarki yang pada awalnya mengambil 

sebagian banyaknya komponen populasi untuk dijadikan pusat cluster 

awal. Pada tahap ini pusat cluster dipilih secara acak dari sekumpulan 

populasi data. akan dihitung kembali sampai semua komponen data 

digolongkan kedalam tiap-tiap pusat cluster dan terakhir akan terbentuk 

posisi pusat cluster yang baru(Metisen & Sari, 2020). 

11. Unsupervised learning 

Unsupervised learning adalah algoritma machine learning yang 

proses pembelajarannya   tanpa   pengawasan.   Yang   termasuk   dalam   

unsupervised learning diantaranya adalah clustering dan dimensionality 
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reduction(Sidik & Ansawarman, 2022). Unsupervised learning adalah 

teknik dengan menarik kesimpulan berdasarkan dataset yang merupakan 

input data labeled response, input berupa dataset digunakan 

pembelajaran mesin untuk menghasilkan analisis yang 

benar(Retnoningsih & Pramudita, 2020). 

Unsupervised learning adalah salah satu tipe algoritma machine 

learning yang digunakan untuk menarik kesimpulan dari datasets yang 

terdiri dari input data labeled response. Metode unsupervised learning 

yang paling umum adalah analisa cluster, yang digunakan pada analisa 

data untuk mencari pola-pola tersembunyi atau pengelompokan dalam 

data. Unsupervised Learning adalah untuk membuat para penggunanya 

bisa mengelompokkan object-object yang memiliki value sama dalam 

scope tertentu. Unsupervised Learning dinilai sangat cocok untuk 

mengelola atau mengklasifikasi suatu pola dari banyak object sejenis 

yang tidak sepenuhnya sama. Jadi secara singkat dapat disimpulkan 

bahwa clustering merupakan kegiatan untuk memecah data ke dalam 

sejumlah kelompok (cluster) tertentu(Prihandari et al., 2022). 

12. Haversine 

Haversine adalah metode untuk mengetahui jarak antara dua titik 

dengan mempertimbangkan bahwa bumi bukanlah bidang datar 

melainkan bidang dengan kelengkungan. Teorema haversine digunakan 

untuk menghitung jarak antara dua titik berdasarkan panjang garis lurus 

antara dua titik pada garis bujur (latitude) dan garis lintang 

(longitude)(Rachman et al., 2023). 

Formula ini pertama kali ditemukan oleh Jamez Andrew di tahun 

1805, dan digunakan pertama kali oleh Josef de Mendoza y Ríos di tahun 

1801. Istilah haversine ini sendiri diciptakan pada tahun 1835 oleh Prof. 

James Inman. Josef de Mendoza y Ríos menggunakan haversine 

pertama kali dalam penelitiannya tentang “Masalah Utama Astronomi 
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Nautical”, Proc. Royal Soc, Dec 22. 1796. Haversine digunakan untuk 

menemukan jarak antar bintang(Kridalaksana et al., 2021). 

Teorema Haversine digunakan untuk menghitung panjang dua 

titik pada permukaan bumi berdasarkan pada garis lintang dan bujur. 

Berikut adalah rumus persamaan dari haversine distance:  

 d = 2r. arcsin (√𝑠𝑖𝑛2 (
∆𝑙𝑎𝑡

2
) + cos(𝑙𝑎𝑡1) cos⁡(𝑙𝑎𝑡2)𝑠𝑖𝑛2 (

∆𝑙𝑜𝑛𝑔

2
))… (1) 

 Keteranga: 

  d = Jarak 

  r = Jari – jari bumi 

  ∆𝑙𝑎𝑡⁡= Besar perubahan latitude 

  ∆𝑙𝑜𝑛𝑔 = Besar perubahan longitude 

13. Flowchart 

Flowchart atau bagan alur adalah bagan yang menunjukkan 

aliran di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Flowchart 

juga berupa gambaran tentang langkah-langkah membantu analis 

pembrograman membuat suatu gambaran. Flowchart itu sendiri 

bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan langkah-langkah 

penyelesaian masalah secara sederhana, teratur, jelas, dan dapat 

diuraikan, serta dapat digunakan simbol-simbol standar(Ridlo, 2020).  

a. Daftar Simbol 

Flowchart ini berfungsi untuk memodelkan masukan, 

keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan simbol-

simbol tertentu. Pembuatan Flowchart ini bertujuan untuk 

memudahkan bagi pemakai dalam memahami alur dari suatu sistem. 

Adapun daftar simbol Flowchart sebagai berikut: 

Tabel 2 Simbol-simbol diagram alir 
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No. Nama simbol Simbol 

1.  Dokumen: Digunakan untuk 

menentukan input dokumen (formulir) 

dan pencetakan dokumen. (laporan) 

 

 

2.  Proses berbasis komputer: 

mendefinisikan proses yang dijalankan 

komputer: perhitungan, pencetakan 

laporan, dll. 

 

 

3. Proses manual : 

mendefinisikan pekerjaan 

manual seperti acc, 

penyampuran, terima gaji 

 

 

4. File Master/Hard Disk : 

mendefinisikan pekerjaan manual 

seperti acc, penyampuran, terima gaji, 

dll. 

 

                                            

5. Arsip : mendefinisikan penyimpanan 

arsip seandainya suatu saat diperlukan 

sebagai back-up 

 

                                         

6. Konektor : mendefinisikan 

penghubung ke bagian lain tetapi 

dalam halaman yang sama. 

Konektor : mendefinisikan 

penghubung ke bagian lain dihalaman 

yang berbeda. 

 

                                                          

 

 

                                                       

B. Penelitian Terkait 

1. Nina Triyani (2020) 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Nina Triyani yang 

berjudul “Manajemen Risiko Pada Badan Amil Zakat Nasinal” 

Penelitian   ini   dilakukan   pada   BAZNAS   dan bertujuan menganalisis 

faktor-faktor penyebab terjadinya risiko, melakukan pemetaan risiko 

pada pengumpulan dana zakat, pengelolaan dana zakat, dan 

pendistribusian dana zakat, serta melakukan imitigasi untuk 

meminimalisir terjadinya risiko. Data dikumpulkan dengan 

menggunakan metode survey terhadap internal BAZNAS dan analisis 

menggunakan metode ERM. Risiko terjadi pada setiap organisasi atau 

kegiatan bisnis, hal ini pun tidak menutup kemungkinan terjadi risiko 

pada lembaga amil.  Jenis  risiko  yang  kemungkinan  sering  terjadi  

pada lembaga  amil,  yaitu  risiko  pada  pengumpulan dana  zakat,  risiko  

pada  pengelolaan  dana  zakat,  dan risiko pada pendistribusian dana 

zakat(Triyani et al., 2020).  

2. Wisnu Nugraha dan Muhammad Zen (2020) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Nugraha dan 

Muhammad Zen yang berjudul “Peran Amil Zakat Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Zakat Profesi Pada Laznas Al-Azhar Jakarta Selatan” Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tugas dan kedudukan amil, 

peran amil dalam meningkatkan kesadaran zakat profesi serta faktor-faktor 

pendukung dan penghambatnya pada laznas Al-Azhar. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan teknik analisis data 

deskriptif. Penelti memberikan deskripsi dari sutu temuan yang di peroleh 

dari laznas Al-azhar. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

melalui observasi di lapangan, wawancara dan dilengkapi dengan data 

dokumentasi. Hasil dari penelitian peran amil dalam meningkatkan 

kesadaran zakat profesi pada Laznas Al-Azhar adalah seluruh amil sudah 

menjalankan tugasnya secara profesional dan amil yang ada di Laznas Al-

Azhar sangat berperan penting dalam peningkatan kesadaran muzaki untuk 
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berzakat. Kedudukan amil sangat mulia dan peran utama amil secra umum 

sama, yaitu memberikan edukasi(Nugraha & Zen, 2020). 

3. Trisno Wardy Putra (2020) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Trisno Wardy Putra yang 

berjudul “Penghimpunan Dana Zakat Infak Dan Sedekah Di Badan Amil 

Zakat Nasional” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbhan 

penghimpunan data zakat, infak/sedekah di Badan Amil Zakat Nasional. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

menganaisa data secara komprehensif. Hasilnya pertumbuhan 

penghimpunan dana zakat, infak/sedekah mengalami fluktuatif dimana 

persentase pertumbuhan mengalami kenaikan dan penurunan(Putra, 2020). 

4. Taufik Jafar Siregar (2021) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Taufik Jafar Siregar yang 

berjudul “Strategi Penghimpunan Dan Penyaluran Zakat Pada Lembaga 

Amil Zakat Infaq Shadaqah Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Medan” 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara jelas dan rinci tentang 

pokok-pokok permasalahan yang terjadi dalam strategi penghimpunan dan 

pendayagunaan ZIS di Lazismu Kota Medan. Adapun hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa Lazismu menggunakan posisi strategis yang 

dimilikinya serta memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan 

performa penghimpunan dan penyaluran ZIS(Siregar, 2021). 

5. Prof. Dr. H. Bambang Sudibyo, MBA., CA (2022) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Prof. Dr. H. Bambang 

Sudibyo, MBA., CA dalam bukunya berjudul “Indikator Pemetaan 

Potensi Zakat” bertujuan untuk membentuk komponen-komponen utama 

perhitungan potensi zakat agar memudahkan lembaga amil zakat dalam 

memetakan potensi zakat suatu wilayah. Pemetaan potensi zakat yang 

lebih terarah, diharapkan berdampak pada optimalnya realisasi 

penghimpunan zakat. merupakan alat ukur yang digunakan untuk 
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mengetahui perhitungan potensi zakat suatu wilayah yang mencakup 

seluruh potensi objek zakat. Adanya penelitian ini diharapkan menjadi 

acuan bagi setiap daerah untuk memaksimalkan penghimpunan serta 

pengelolaan zakat secara umum(Puskasbaznas, 2022). 

6. Yusup Miftahuddin (2020) 

Pada penelitian ini menerapkan metode perhitungan jarak dalam 

penentuan posisi karyawan, peneliti ingin membandingkan tingkat 

akurasi yang lebih detail pada perhitungan jarak euclidean dan 

haversine. Pada tahun 2019, Nishom melakukan penelitian mengenai 

perbandingan akurasi dari hasil clustering data, dimana dilakukan 

metode perhitungan jarak yang berbeda, yaitu euclidean, manhattan, 

dan minkowski. Dalam studi kasus clustering data status disparitas 

kebutuhan guru di kota Tegal ini, euclidean menghasilkan tingkat 

akurasi tertinggi yaitu 84,47%, manhattan dan minkowski sebesar 

83,85% (Nishom, 2019). Berbeda halnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ismail, dkk. pada tahun 2019, metode perhitungan jarak 

diterapkan pada sistem pengenalan wajah yang mana perhitungan jarak 

dilakukan untuk mencari nilai terdekat dari matriks hasil ekstraksi fitur 

wajah. Didapatkan bahwa penerapan perhitungan euclidean 

menghasilkan tingkat akurasi 82%, manhattan 84%, dan chi square 

80% (Miftahuddin et al., 2020).  

Adapula penelitian perhitungan jarak dalam studi kasus presensi 

online yang dilakukan oleh Aldy dkk. pada tahun 2019 yang 

menerapkan perhitungan haversine untuk melakukan perhitungan jarak. 

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa implementasi haversine 

sebagai penghitung jarak berhasil dilakukan (Aldya, Rahmatullah, & 

Fachurroji, 2019). Namun penelitian yang dilakukan Aldy masih belum 

menghasilkan titik terang, dimana dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Canggih pada tahun 2019 mengenai perbandingan tingkat akurasi 

dalam penghitung jarak dengan memanfaatkan koordinat latitude dan 

longitude dengan menerapkan perhitungan euclidean dan haversine 

didapatkan kesimpulan bahwa keduanya menghasilkan tingkat akurasi 

yang sama dalam ketelitian 0,01 kilometer (Miftahuddin et al., 2020). 
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C. Kerangka Pikir 

 Data secara umum sebuah kumpulan informasi yang terstruktur. 

Selain itu, data yang disimpan dalam basis data tidak memberikan manfaat 

yang signifikan bagi pemilik data kecuali jika ada upaya untuk menemukan 

informasi tersembunyi yang lebih berharga di dalam basis data. Selanjutnya 

kerangka pikir diatas dapat diuraikan dalam gambar sebagai berikut:  

 

Gambar 1. Kerangka Pikir  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor LAZISMU Kota 

Makassar, khusus untuk pekerja kampus dan penduduk Kec. Rappocini, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90221. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan 

September sampai dengan bulan Oktober. 

B. Alat dan Bahan 

Dalam penelitian ini bahan penelitian berdasarkan dari teori dasar 

data mining yang diambil dari berbagai literatur seperti buku, jurnal, artikel 

berbentuk softcopy dan hardcopy. Untuk spesifikasi alat yang digunakan 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan perangkat keras dan sistem operasi 

a. Laptop Lenovo B40 

b. Sistem Operasi windows 10 

c. Printer  

d. Kebutuhan perangkat Lunak 

e. Visual Studio Code 

f. Excel 

g. Python 
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C. Perancangan Sistem 

Untuk lebih mudah dalam pembuatan dan pengembangan aplikasi, 

peneliti merancang Flowchart, sehingga pembuatan aplikasi dapat 

dilakukan secara terstruktur. 

1. Flowchart 

Flowchart merupakan diagram yang menunjukkan langkah-

langkah dan keputusan dalam menjalankan proses suatu program. Tiap 

langkah ditampilkan dalam bentuk diagram dan dihubungkan dengan 

arah garis atau panah. 

 

Gambar 2 Flowchart metode K-Means 
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2. Teknik Pengujian Sistem 

Pengujian software sangat diperlukan untuk memastikan 

aplikasi atau pelaksanaan yang telah atau sedang dibentuk bisa berjalan 

sinkron menggunakan fungsionalitas yang diharapkan. Pengembang 

atau penguji aplikasi wajib menyiapkan sesi spesifik buat menguji 

program yang telah dibentuk supaya kesalahan ataupun kekurangan bisa 

dideteksi semenjak awal dan dikoreksi secepatnya. Pengujian 

merupakan elemen kritis dari jaminan kualitas perangkat lunak dan 

merupakan bagian yang tidak terpisah dari siklus hidup pengembangan 

software seperti halnya analisis, desain, dan pengkodean (Rosadi & 

Subarya, 2018). 

Adapun jenis pengujian yang dilakukan ialah whitebox. 

Pengujian whitebox juga dikenal sebagai pengujian struktural, pengujian 

transparent box, pengujian berbasis logika atau pengujian berbasis kode. 

Kata whitebox (kotak putih/transparan) mengacu pada sebuah metode 

test case, perangkat lunak yang sedang diuji dianggap sebagai 

kotak(box), sedangkan kata white/transparent mengacu pada bahwa 

kotak itu terlihat jelas isinya. Penguji dapat melihat jelas bagian dalam 

kotak dan cara kerjanya di dalamnya, pengujian whitebox tujuannya 

adalah untuk memeriksa logical path perangkat lunak dengan memeriksa 

struktur logis perangkat lunak(Irawan, 2021). 

3. Teknik Analisis Data 

Pelaksanaan analisis data pada penelitian kualitatif merupakan 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan 

data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke 
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dalam pola, memilih mana yang penting untuk dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain(Sirajuddin, 2020).  

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pada hakikatnya analisis data kualitatif adalah sebuah kegiatan 

untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau 

tanda, dan meng kategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan 

berdasarkan fokus atau masalah yang ingin dijawab. Untuk mencapai 

hasil yang dilakukan, peneliti melakukan serangkaian tahapan 

pengolahan data sebelum dilakukan perhitungkan dan analisa dengan 

metode yang ditentukan. Adapun langkah-langkah analisis data untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah studi, pencatatan dan 

pengumpulan fakta secara objektif, sesuai dengan hasil observasi 

dan wawancara di lapangan, khususnya perekaman data dan jenis 

pengumpulan data lainnya.data di lapangan. 

b. Preprocessing 

Preprocessing adalah menyiapkan hasil dari langkah 

sebelumnya sehingga data pada langkah pengolahan sudah siap. 

Tahap pre-processing terdiri dari beberapa proses yang diperlukan 

seperti case folding, tokenization, filtering, dan stemming. 

c. Display Data 

Display Data digunakan untuk menyajikan data dalam 

penilitian kualitatif. Pada tahap ini peneliti secara sistematis 

menyajikan data yang telah direduksi menjadi sistematis.  

d. Pengambilan Kesimpulan  

Terakhir Pengambilan Kesimpulan analisis data kualitatif 

adalah menarik dan memvalidasi kesimpulan. Oleh karena itu, 
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kesimpulan studi kualitatif akan memuaskan masalah pertama yang 

muncul.dan di dapatkan, tetapi seperti yang disebutkan di atas, 

masalah dalam rumusan masalah dan perhitungan penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan dapat berkembang. Setelah 

survei lapangan 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan pada skripsi ini berupa deskripsi 

mengenai proses pemetaan jarak terdekat Muzakki dan Mustahik di 

Kecamatan Rappocini Kota Makassar, dengan pembahasan mengenai 

pemetaan dengan metode pengelompokkan data serta menghitung jarak 

terdekat dari setiap kelurahan. 

A. Dataset Lazismu Makassar 

Pada penelitian ini data Lazismu Makassar diambil dari Lazismu 

Makassar Dataset Lazismu Makassar yang terdiri dari atribut seperti Nama, 

Alamat, Kelurahan_Kode, Kelurahan_Nama, Longitude dan Latitude. 

Seperti yang dapat kita lihat pada gambar dibawah ini: 

Tabel 2 Database Lazismu Makassar 

ID Nama Alamat Kelurahan_Kode Kelurahan_Nama Koordinat Kategori 

0 
Aurora Arifah Husni Bumi Palem 

73.71.13.1010 Gunung Sari 
-5.187609185279199, 
119.44596832547062 Mustahik 

1 
Titin Wahyuni 

Jl. Raya 
Pendidikan 

73.71.13.1001 Tidung 
-5.1701184648232, 

119.43818114232832 Mustahik 

2 
Alfitra Haskar Jipang Permai 

73.71.13.1002 Karunrung 
-5.184137047555735, 

119.45089418815076 Mustahik 

3 
Muhammad Alif 
Mandar 

Jl. Perintis 
Kemerdekaan 

73.71.14.1003 Tamalanrea Indah 
-5.128199117772825, 
119.48868646339785 Mustahik 

4 
Dr. Marupah, S.P., 
M. P Makassar 

73.71.13.1004 Bua Kana 
-5.159413302854533, 
119.43661913936455 Mustahik 

5 
Harun M 

Jl. Sultan 

Alauddin  
73.71.13.1010 Gunung Sari 

-5.174463462794978, 

119.4323832947746 Mustahik 

6 
Andi Nurul Oktaviani 

Jl. Toddopuli 
X 

73.71.12.1005 Borong 
-5.1660218602392565, 
119.46068165059512 Mustahik 

7 
Ahmad Nashir 

Talasalapang 
IV No.4 

73.71.13.1002 Karunrung 
-5.183878525851067, 
119.45101756593871 Mustahik 

8 
Muhammad Hasbi, 

S.Pd., M. Kom 

Jl. Tidung V 

No.17  
73.71.13.1005 Bonto Makkio 

-5.171464832206925, 

119.44430865244617 Mustahik 

… … … … … … … 

182 A Nur Hikmawaty 
Yusma 

Jl. Rappocini 
Raya Lrg. 3 
No.3 

73.71.13.1006 Rappocini '-5.153722087410771, 
119.42890445366402 Mustahik 
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B. Dataset Koordinat Kelurahan 

Dataset Koordinat ini terdiri dari beberapa atribut, yaitu atribut 

Kode, Kecamatan_Kode, Alamat_Kantor, Latitude dan Longitude. Seperti 

yang dapat kita lihat pada gambar dibawah ini: 

Tabel 3 Dataset Koordinat Kelurahan 

ID Kode Kecamatan_Kode Alamat_Kantor Latitude_Logitude 

1 73.71.03 73.71.03.1001 
Jl. Veteran Selatan No.62, 

Makassar 
-5.151737, 119.424579 

2 73.71.06 73.71.06.1001 Jl. Laccukang No.23D, Makassar -5.132852, 119.428471 

3 73.71.11 73.71.11.1001 BTN Mangga Tiga Blok G4 No.6 -5.123117, 119.524669 

4 73.71.08 73.71.08.1010 Jl. Setando 3 No. 31 -5.116089, 119.414296 

5 73.71.10 73.71.10.1003 Jl. Dg Ngepoe No.13 -5.178348, 119.414911 

6 73.71.09 73.71.09.1004 Jl. Pampang 4 No.3 -5.135944, 119.441504 

7 73.71.12 73.71.12.1005 Jl. Toddopuli No. 10 -5.166022, 119.460682 

8 73.71.14 73.71.14.1003 Jl. Perintis Kemerdekaan -5.128199, 119.488687 

9 73.71.07 73.71.07.1002 Jl. Rappocini Raya No.27 -5.116894, 119.425582 

10 73.71.10 73.71.10.1001 Jl. Insp Kanal Rappocini No.23 -5.187583, 119.421039 

11 73.71.02 73.71.02.1012 Jl. Rappocini Raya No.12 A -5.153458, 119.426367 

12 73.71.13 73.71.13.1004 Jl. Rappocini Raya 9A  -5.155813, 119.430385 

 

C. Haversine 

Tahap haversine ini merupakan tahapan untuk menghitung jarak 

antara dua titik koordinat pada permukaan bola, seperti Bumi. Formula ini 

berguna dalam navigasi dan pemrograman komputer dalam menghitung 

jarak antara dua titik geografis yang dinyatakan dalam bentuk latitude (garis 

lintang) dan longitude (garis bujur). 

Adapun formula Haversine sebagai berikut: 

⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡⁡𝑎 = sin2 (
∆𝑙𝑎𝑡

2
) + cos⁡(𝑙𝑎𝑡1)⁡. cos (𝑙𝑎𝑡2)⁡. 𝑠𝑖𝑛

2 (
∆𝑙𝑜𝑛

2
) ……………………. (2) 
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c = 2. atan2 (√𝑎⁡,√1 − 𝑎) … (3) 

d = R . c …(4) 

Langkah-langkah untuk menghitung jarak antara dua titik 

koordinat menggunakan rumus Haversine sebagai berikut: 

1. Menentukan koordinat titik pertama (lat1, lon1) 

Misalnya lat1 = -5.187609185279199 dan lon1 = 119.44596832547062 

2. Menentukan koordinat titik kedua (lat2, lon2) 

Misalnya lat2 = -5.170062 dan lon2 = 119.441706 

3. Kemudian mengkonversi koordinat dari derajat ke radian 

Mengubah koordinat lintang (latitude) dan bujur (longitude) dari 

derajat ke radian, karena haversine menggunakan satuan radian. 

 lat1 = lat1 × 𝜋/180 

 lon1 = lon2 × 𝜋/180 

 lat2 = lat2 × 𝜋/180 

 lon2 = lon2 × 𝜋/180 

4. Menghitung perbedaan lintang dan bujur 

Perbedaan lintang (Δlat) dan perbedaan bujur (Δlon) antara titik 

kedua dan titik pertama, yaitu: 

  Δlat = lat2 – lat1 

  Δlon = lon2 – lon1 

5. Menghitung rumus Haversine  

a = sin2 (2Δlat) + cos(lat1) ⋅ cos(lat2) ⋅ sin2 (2Δlon) 

6. Menghitung sudut Haversine 

c = 2⋅atan2(a,1−a) 
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7. Menghitung jarak akhir 

Hitung jarak (a) dengan mengalikan sudut (c) dengan radius bumi 

(biasanya sekitar 6,371 km). 

 d = R⋅c 

Dimana R adalah radius Bumi 

Jarak d adalah jarak antara dua titik koordinat dalam satuan kilometer 

 Contoh perhitungannya sebagai berikut: 

lat1 = -5.187609185279199 * 𝜋/180 = -0.0905408606 

lon1 = 119.44596832547062 * 𝜋/180 = 2.08472543 

lat2 = -5.170062 * 𝜋/180 = -0.0902346044 

lon2 = 119.441706 * 𝜋/180 = 2.08465103 

 Selisih lintang dan bujur 

Δlat = -0.0902346044 – (-0.0905408606) = 0.0003062562 

Δlon = 2.08465103 - 2.08472543 = -0.0000744 

 a = sin2 (0.0003062562/2) + cos (-0.0905408606) * cos  

(-0.0902346044) * sin2(-0.0000744/2) = 0.00010568872 

c = 2* atan2 (0.00010568872, - 1-0.00010568872) 

d = 6371 * (0.00010568872) = 0.673342835 

Pada penelitian ini, penerapan Haversine dengan Python untuk 

menghitung jarak antara dua koordinat yaitu longitude dan latitude, kita 

dapat melihat perhitungan Haversine dengan bahasa Python seperti yang 

ditunjukkan pada source code di bawah ini: 

 



33 

 

def haversine_distance(lat1, lon1, lat2, lon2): 

    # Konversi derajat ke radian 

    lat1 = math.radians(lat1) 

    lon1 = math.radians(lon1) 

    lat2 = math.radians(lat2) 

    lon2 = math.radians(lon2) 

     

    # Haversine formula 

    dlat = lat2 - lat1 

    dlon = lon2 - lon1 

    a = math.sin(dlat / 2)**2 + math.cos(lat1) * math.cos(lat2) * 

math.sin(dlon / 2)**2 

    c = 2 * math.atan2(math.sqrt(a), math.sqrt(1 - a)) 

    distance = 6371 * c  # Radius Bumi dalam kilometer 

    return distance 

 

Source Code diatas merupakan perhitungan dengan metode 

Haversine, data yang diambil dari data Lazismu dan data koordinat 

kelurahan. 

# Calculate distance through looping 

for x in range(len(df2)): 

    all_jarak = [] 

    for y in range(len(df1)): 

        latlong = df1['Koordinat'][y].replace(',','').split() 

         

        ## Call the haversine_distance (lat_a,long_a, lat_b, long_b) 

        jarak = haversine_distance(float(latlong[0]), 

float(latlong[1]), float(df2['latitude'][x]), 

float(df2['logitude'][x])) 

        all_jarak.append(jarak) 

     

    ser_jarak = pd.Series(all_jarak, name=f'agen_{x+1}') 

    df3[f'agen_{x+1}'] = ser_jarak 

 

Pada tahap ini dilakukan proses perhitungan jarak dengan 

perulangan untuk menghitung seluruh jarak antara Amil dengan kelurahan 

dengan longitude dan latitude. 
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Gambar 8 Hasil Perhitungan Jarak 

Pada gambar diatas menunjukkan hasil perhitungan jarak setelah 

menghitung longitude dan latitude antara Amil dengan kelurahan maka 

menghasilkan hasil jarak tiap kelurahan yang ada. 

D. Output 

Hasil output yang dihasilkan dalam bentuk excel yang terdapat id, 

nama, jarak kelurahan terdekat dan kelurahan terdekat. 

Tabel 4 Output Excel 

ID Nama Alamat Kelurahan_Kode Kelurahan_Nama Koordinat Kategori agen_1 … agen 

terdekat 

0 

Aurora 

Arifah 

Husni Bumi Palem 73.71.13.1010 Gunung Sari 

-5.187609185279199, 

119.44596832547062 Mustahik 1,330538 … 

 

Abdul 

Basith 

1 

Titin 

Wahyuni 

Jl. Raya 

Pendidikan 73.71.13.1001 Tidung 

-5.1701184648232, 

119.43818114232832 Mustahik 2,302042 … 

Andi Nurul 

Oktaviani 

2 

Alfitra 

Haskar 

Jipang 

Permai 73.71.13.1002 Karunrung 

-5.184137047555735, 

119.45089418815076 Mustahik 0,662553 … 

Nurulfadilah 

Rahman 

3 

Muhammad 

Alif 

Mandar 

Jl. Perintis 

Kemerdekaan 73.71.14.1003 Tamalanrea Indah 

-5.128199117772825, 

119.48868646339785 Mustahik 6,893227 … 

Dr.Ir. 

Nenny. 

S.T.,M.T 

4 

Dr. 

Marupah, 

S.P., M. P Makassar 73.71.13.1004 Bua Kana 

-5.159413302854533, 

119.43661913936455 Mustahik 3,206601 … 

Alfitra 

Haskar 

5 Harun M 

Jl. Sultan 
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Tabel diatas adalah hasil output dari menggunakan metode K-means 

dengan perhitungan haversine yang menampilkan jarak Muzakki dan 

Mustahik ke seluruh kelurahan yang ada di kecamatan Rappocini, yang 

dimana terdapat 11 kelurahan dan memiliki jarak masing-masing, 

selanjutnya melakukan pengelompokan sehingga dittemukan jarak terdekat 

dan kelurahan terdekat dari lokasi amil tersebut. 

E. Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metodologi white box. 

Hal ini dilakukan untuk mengukur kinerja logika berdasarkan pseudocode 

yang dibuat selama fase analisis. Tahapan pengujian algoritma K-means 

adalah:  

1. Mengubah bentuk pseudocode menjadi Flowchart lalu menjadi 

Flowgraph. 

 

Gambar 10 Flowgraph K-Means 
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2. Menghitung cyclomatic complexity berdasarkan flowgraph 

V (G) = (E-N) + 2 

V (G) = Jumlah Region 

E = Jumlah edge yang ditentukan dengan gambar panah 

N = Jumlah simpul grafik dengan gambar lingkaran 

V (G) = (9-9) + 2 

V (G) = 0 + 2 

V (G) = 2 

3. Hasil independent path pada flowgraph: 

Path 1 = 1-2-3-4-5-6-7-8-9 

Path 2 = 1-2-3-4-5-6-7-4-5-6-7-8-9 

Berdasarkan pengujian setiap metode, maka menghasilkan nilai 

Cyclomatic Complexity yang sama yaitu dua. Maka kesimpulannya bahw 

pengujian white box pada algoritma K-means berjalan dengan baik, karena 

setiap pengujian menghasilkan nilai yang sama. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan sebelumnya berdasarkan hasil penelitian diatas 

dengan judul “Analisis data Muzakki dan Mustahik sebagai penunjang 

pengambilan keputusan Lazismu Makassar pada Kecamatan Rappocini.” 

Kesimpulannya yaitu: 

1. Dengan algoritma K-Means yang merupakan algoritma clustering kuat 

dan fleksibel memberikan pengetahuan tentang struktur data tanpa tidak 

mesti memerlukan informasi label sebelumnya. Namun, tetap 

menghasilkan keputusan yang tepat mengenai jumlah cluster (K) dan 

pentingnya mendapatkan hasil yang bermakna. 

2. Penerapan algoritma K-Means dan metode Haversine ini sangat 

membantu pihak lazismu Makassar dalam pemetaan serta jarak muzakki 

dan mustahik di daerah tersebut dalam proses pengambilan keputusan. 

B. Saran  

Adapun saran untuk pengembangan sistemnya kedepan 

penelitiannya dapat difokuskan pada pengembangan teknik optimalisasi K-

Means yang dapat mengatasi masalah inisialisasi centroid yang acak dan 

pemilihan jumlah cluster yang subjektif dan disesuaikan dengan 

karakteristiknya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Database Lazismu



  
 



  
 



  
 

 

Lampiran 2. Source Code 

from sklearn.cluster import KMeans 

from sklearn.datasets import load_iris 



  
 

import matplotlib.pyplot as plt 

 

import pandas as pd 

from sklearn.cluster import KMeans 

import math 

def haversine_distance(lat1, lon1, lat2, lon2): 

    # Konversi derajat ke radian 

    lat1 = math.radians(lat1) 

    lon1 = math.radians(lon1) 

    lat2 = math.radians(lat2) 

    lon2 = math.radians(lon2) 

     

    # Haversine formula 

    dlat = lat2 - lat1 

    dlon = lon2 - lon1 

    a = math.sin(dlat / 2)**2 + math.cos(lat1) * math.cos(lat2) * math.sin(dlon / 2)**2 

    c = 2 * math.atan2(math.sqrt(a), math.sqrt(1 - a)) 

    distance = 6371 * c  # Radius Bumi dalam kilometer 

    return distance 

## Create dataframe 3 for the next output dataframe 

df3 = df1 

# Calculate distance through looping 

for x in range(len(df2)): 

    all_jarak = [] 

    for y in range(len(df1)): 

        latlong = df1['Koordinat'][y].replace(',','').split() 

         



  
 

        ## Call the haversine_distance (lat_a,long_a, lat_b, long_b) 

        jarak = haversine_distance(float(latlong[0]), float(latlong[1]), float(df2['latitude'][x]), 

float(df2['logitude'][x])) 

        all_jarak.append(jarak) 

     

    ser_jarak = pd.Series(all_jarak, name=f'agen_{x+1}') 

    df3[f'agen_{x+1}'] = ser_jarak 

# take from column 6 to the end 

data_x =df3.iloc[:,7:] 

start_col = 0 

end_col =6 

 

data_y= df3.iloc[:, start_col:end_col+1] 

data_x.head() 

data_y.head() 

# creating Kmeans object using  KMeans() 

kmean = KMeans(n_clusters = 59, random_state=1) 

# Fit on data 

data_x['Cluster'] = kmean.fit_predict(data_x) 

KMeans(algorithm='auto',  

       copy_x=True,  

       init='k-means++', # selects initial cluster centers 

       max_iter=300, 

       n_clusters=3,  

       n_init=10,  

       # n_jobs=None,  

       # precompute_distances='auto', 



  
 

       random_state=1,  

       tol=0.0001, # min. tolerance for distance between clusters 

       verbose=0) 

nama = data_y["Nama"] 

nama 

## Our new "Cluster" column 

data_x.head() 

agen=data_x.columns.to_list() 

agen 

# Fungsi untuk mengambil nilai terkecil dan nama kolomnya dalam setiap baris 

def find_min_with_column_name(row): 

    min_value = row.min() 

     

    column_name = None 

    for i in range (len(agen)): 

     if row.idxmin()==agen[i]: 

         column_name = nama[i] 

     

          

    return min_value, column_name 

 

data_x=data_x.iloc[:,:59] 

# Menggunakan apply untuk mengambil nilai terkecil dan nama kolomnya dalam setiap baris 

data_x[['Jarak Agen Terdekat', 'Agen Terdekat']] = data_x.apply(find_min_with_column_name, axis=1, 

result_type='expand') 

 

data_x.head() 



  
 

ex=pd.DataFrame(data_x) 

ex=ex.reset_index(drop=True) 

ex['ID']=ex.index+0 

ex = pd.DataFrame(ex) 

ey = pd.DataFrame(data_y) 

merged_df = pd.merge( ey,ex,  on='ID', how='inner') 

merged_df.to_excel('JarakKluster.xlsx', index=False) 

merged_df.head() 

data_pie=pd.DataFrame(merged_df) 

val_counts = data_pie['Agen Terdekat'].value_counts() 

plt.pie(val_counts.values, labels=val_counts.index, autopct='%1.1f%%', startangle=140) 

plt.axis('equal') 

plt.title('Diagram Hasil Klustering') 

plt.show() 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

Lampiran 3. Hasil  
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